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�

RINGKASAN 
�

Aktivitas Peningkat Stamina Sirup Campuran Ekstrak Rimpang 
Kencur (Kaempferia galanga L.) dan Ekstrak Akar Purwoceng 

(Pimpinella pruatjan Molk.) secara In Vivo dengan Metode Swimming 
Test 

 

Annisa Valiani 
�

Kelelahan merupakan kondisi ketidakmampuan tubuh untuk melakukan suatu 

aktivitas yang menyebabkan terjadinya penurunan efisiensi kerja (Hermayanti, 2013). 

Kelelahan umumnya terjadi setelah beraktivitas dalam intensitas yang tinggi yang 

menimbulkan penurunan energi untuk kontraksi otot dan akumulasi asam laktat yang 

dapat mengganggu koordinasi otot (Janssen, 1987). Untuk mencapai efisiensi kerja yang 

diharapkan, maka diperlukan upaya untuk mempertahan stamina tubuh. Stamina ini 

didefinisikan sebagai kemampuan daya tahan organisme untuk mengatasi rasa lelah yang 

dirasakan oleh tubuh dalam batas waktu tertentu sehingga aktivitas kerja dalam intensitas 

tinggi dapat dilakukan dengan tepat dan efisien (Nur’amilah, 2010). Oleh sebab itu, 

berbagai jenis produk peningkat stamina dibutuhkan oleh masyarakat karena penggunaan 

produk peningkat stamina diharapkan dapat membantu memulihkan tenaga dalam waktu 

yang sesingkat sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara efisien.  

Produk peningkat stamina pasaran umumnya mengandung senyawa seperti kafein, 

taurin, vitamin B (Putriastuti, 2007). Kafein menjadi salah satu senyawa yang sering 

terkandung dalam produk peningkat stamina yang tersedia di pasaran baik dalam bentuk 

tablet maupun dalam minuman berenergi kemasan sachet. Kafein (1,3,7-

trimethylxanthine) merupakan alkaloid dari golongan methylxanthine yang memiliki 

aktivitas farmakologis berupa penghambatan enzim fosfodiesterase dan efek antagonis 

terhadap reseptor adenosin sentral serta merupakan CNS stimulant (Sweetman, 2014). 

Penggunaan kafein dalam dosis tinggi secara terus-menerus menimbulkan beberapa efek 

samping, diantaranya mual, muntah, diare, iritasi gastrointestinal, sakit kepala, insomnia, 

mudah marah, gelisah hingga pada kondisi overdosis dapat menyebabkan diuresis, 

aritmia jantung termasuk takikardi, dan hipotensi (Sweetman, 2014).  

Adanya efek samping dari penggunaan kafein ini memicu kecenderungan untuk 

memanfaatkan tanaman sebagai salah satu inovasi bahan baku produk peningkat stamina. 

Pemilihan tanaman yang berkhasiat didasarkan pada kajian empiris berupa ramuan obat 

tradisional yang telah digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat Indonesia. 

Tanaman yang diduga memiliki aktivitas peningkat stamina dan telah dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional antara lain kencur (Kaempferia galanga L.) dan purwoceng 

(Pimpinella pruatjan Molk.). Dalam ekstrak rimpang kencur, terdapat dua senyawa yang 

berperan dalam memberikan efek peningkat stamina, yaitu etil p-metoksisinamat dan 

eukaliptol. Senyawa etil p-metoksisinamat (EPMS) dalam ekstrak rimpang kencur 

memberikan aksi sebagai peningkat stamina melalui mekanisme peningkatan pelepasan 

Lactat Dehydrogenase (LDH) yang mengkatalisis konversi reversibel laktat menjadi 

piruvat melalui reduksi NAD+ menjadi NADH (Khan et al., 2020; Hidayah, 2020). 

Sedangkan senyawa eukaliptol memiliki aktivitas anti kelelahan melalui mekanisme 

vasodilatasi sehingga meningkatkan aliran darah dan kecepatan klirens asam laktat juga 

meningkat (Lin et al., 2018). 
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Tanaman lainnya yang telah diuji dapat memberikan efek sebagai peningkat 

stamina adalah purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.). Berdasarkan hasil penelitian 

Widodo (2011), akar telah dimanfaatkan secara empiris sebagai peningkat stamina atau 

tonikum dalam bentuk seduhan. Senyawa yang berperan dalam memberikan efek 

peningkat stamina dalam ekstrak akar purwoceng antara lain adalah senyawa golongan 

steroid yaitu �-sitosterol. Senyawa �-sitosterol yang terkandung dalam akar purwoceng 

memiliki mekanisme peningkatan jumlah mitokondria dan respon mitokondria terhadap 

permintaan energi sehingga pasokan energi secara cukup dapat membantu memelihara 

aktivitas fisik dan mental (Wong et al., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas peningkat stamina dari 

sirup campuran ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) dan ekstrak akar 

purwoceng (Pimpinella pruatjan Molk.) serta menentukan dosis terbaik yang 

memberikan efek peningkat stamina tertinggi. Dalam penelitian ini, pengujian aktivitas 

peningkat stamina dilakukan pada tikus putih jantan dengan metode swimming test. 
Dalam pengujian ini, diperlukan bak renang berbentuk tabung sebagai wadah untuk 

pengujian. Setelah dilakukan aklimatisasi selama tujuh hari, maka tikus dikelompokkan 

secara acak menjadi lima kelompok yaitu 2 kelompok kontrol dan 3 kelompok uji  

Kemudian dilakukan pengamatan terhadap durasi ketahanan berenang tikus yang 

dihitung sejak tikus dimasukkan ke dalam bak renang dan melakukan struggling, 

swimming dan imobilisasi hingga tikus menunjukkan tanda kelelahan yaitu tidak bergerak 

secara bermakna, jari kaki meregang hingga kepala berada di bawah permukaan air 

selama lebih dari 7 detik (Saadah, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh rata-rata durasi ketahanan berenang tikus 

pada tiap kelompok antara lain pada kelompok kontrol negatif adalah 496,50 ± 43,30 

detik, kelompok kontrol positif sebesar 707,50 ± 63,04 detik, kelompok dosis I 1088,83 

± 42,11 detik, kelompok dosis II 1449,50 ± 52,60 detik, dan kelompok dosis III 2055,40 

± 69,92 detik. Seluruh hasil pengamatan dilakukan analisis secara statistika menggunakan 

ANOVA One Way dan diperoleh p < 0, 05 yang menunjukkan bahwa antar kelompok 

perlakuan memiliki durasi ketahanan berenang yang berbeda secara bermakna sehingga 

analisis dapat dilanjutkan menggunakan Post Hoc LSD dengan tujuan untuk mengetahui 

adanya perbedaan bermakna pada sepasang kelompok perlakuan. Dari hasil analisis Post 
Hoc ini diketahui bahwa kelompok kontrol negatif memiliki perbedaan durasi ketahanan 

berenang secara bermakna dengan kelompok kontrol positif, dan ketiga kelompok uji 

dengan pemberian sirup campuran ekstrak. Selain itu, perbedaan secara bermakna antara 

sepasang kelompok juga tampak pada pasangan kelompok kontrol positif dengan tiap – 

tiap kelompok uji dan juga pada pasangan antar kelompok uji dengan pemberian sirup 

campuran ekstrak. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data ini, dapat disimpulkan bahwa sirup 

campuran ekstrak etanol 70% rimpang kencur dan akar purwoceng memberikan efek 

peningkat stamina yang ditandai dengan kemampuan tikus untuk bertahan dan berenang 

lebih lama dalam bak air dengan dosis terbaik yang memberikan ketahanan berenang 

terbaik adalah sirup dosis I yang mengandung campuran ekstrak rimpang kencur dan 

ekstrak akar purwoceng dengan komposisi 7,4 mg ekstrak etanol 70% rimpang kencur 

dan 5,4 mg ekstrak etanol 70% akar purwoceng. 
�

�  



� IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA � �

ix 

SKRIPSI                       AKTIVITAS PENINGKAT STAMINA….        ANNISA VALIANI 

ABSTRACT 
 

Stamina-Enhancing Activity of Mixed Syrup of Kaempferia galanga L. Rhizome 
Extract and Pimpinella pruatjan Molk Root Extract In-Vivo with Swimming Test 

Methode 
 

Annisa Valiani 

 
Stamina is an ability to overcome fatigue within certain time limits. Empirically, 

kencur and purwoceng have been used by Indonesian people as stamina enhancers and 

body fitness. This study aimed to determine the best dose of mixed syrup of kencur 

rhizome extract (Kaempferia galanga L.) and purwoceng root extract (Pimpinella 
pruatjan Molk.) at a ratio of 1:2 extract dose which gave the highest swimming endurance 

in male white rats. This study uses the swimming test method with 30 male Wistar rats 

grouped into 5 groups consisting of a negative control with placebo, positive control with 

caffeine syrup, and 3 test groups were given a mixed syrup kencur rhizome extract and 

purwoceng root extract at a ratio of 1:2 in 3 different doses. The duration of the rat’s swim 

was calculated since the rat was put in a water bath until the rat showed signs of fatigue, 

including not moving significantly, and stretching the toes until the head was below the 

water surface > 7 seconds. Observation data were analyzed statistically using One Way 

ANOVA and Post Hoc LSD. The results of the analysis showed that each treatment group 

had a significant difference in the duration of the rat's swimming endurance. Based on the 

results of research and analysis, it is known that the syrup mixture of kencur rhizome 

extract and purwoceng root can provide a stamina-enhancing effect with the best dose 

being dose I where rats can swim for 1088,83 seconds. 

 
Keywords: Stamina-enhancing, Syrup, Kaempferia galanga L., Pimpinella pruatjan 

Molk., Swimming test�  
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